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KATA PENGANTAR 
 

aat ini, istilah trauma, bahkan yang lebih formal -PTSD (post-traumatic stress disorder), 

bukan lagi hal yang asing di perbincangan sehari-hari. Mungkin orang tidak menyadari 

bahwa istilah tersebut sangat asing di telinga orang 100 tahun lalu. Mengapa trauma dikenal di 

telinga orang modern? Ada konteks historis yang membentuknya. Di masa itu, ketika perang 

berkecamuk di sekujur bumi, banyak orang biasa yang harus menjalani wajib militer: bertugas di 

medan perang untuk sementara waktu, lalu kembali lagi menjalani hidup sebagai manusia biasa, 

bukan sebagai prajurit. Orang menganggap, setelah kembali hidup sebagai manusia biasa, para 

mantan prajurit tersebut juga Kembali mengalami kebahagiaan seperti sedia kala. Namun 

ternyata anggapan itu keliru. Para veteran tidak bahagia setelah kembali dari medan perang, 

mereka berperilaku aneh, memiliki emosi yang tidak biasa, dan mengganggu sesame warga sipil 

lain. Dari situlah orang mulai sadar tentang gangguan yang disebut trauma. Jadi, situasi tertentu 

memunculkan perilaku tertentu yang sebelumnya tidak muncul. Kebutuhan untuk memahami 

dan mengatasi akibat buruk dari suatu perilaku muncul baru ketika situasi yang memunculkannya 

menjadi situasi yang lazim. 

Dalam dunia Kesehatan, ada lebih banyak contoh serupa yang bisa kita sebutkan. Ambil 

misalnya gejala cacingan yang lebih banyak terjadi di pedesaan, penyakit malaria yang umum 

terjadi di sejumlah pulau di luar Jawa, atau gejala obesitas yang merebak pada orang kota atau di 

Masyarakat yang Makmur. Dalam contoh obesitas, ini sebenarnya buah dari kenyataan yang 

sebelumnya diimpikan. Orang desa atau Masyarakat miskin banyak yang tidak menyadari bahwa 

menjadi orang kota atau warga dari Masyarakat Makmur akan membawa mereka menjalani gaya 

hidup tertentu yang membuat mereka rentan mengalami obesitas. Setelah mereka menjadi orang 

kota atau warga Masyarakat Makmur dan mengalami obesitas, barulah mereka bernostalgia 

tentang kehidupan pedesaan atau kehidupan di Masyarakat yang sederhana, walaupun 

kenyataannya keadaan sudah tidak bisa dibalik lagi. 

Bagaimana dengan gejala-gejala baru yang mungkin timbul dari perubahan massif dalam 

teknologi informasi, digitalisasi, atau yang sering didengung-dengungkan: revolusi 4.0? Yang jelas 

beberapa dekade lalu, orang mendambakan kondisi serba telekomunikasi digital. Film-film 

bercorak fiksi ilmiah era tahun 80-an sering menampilkan sesuatu yang tampak mustahil saat itu: 

adegan orang bercakap-cakap di depan layar monitor dengan orang lain yang dipisah oleh jarak. 

Adegan itu tampak mustahil karena orang hanya tahu percakapan sebatas lewat telepon atau 

komunikasi tertulis lewat surat yang diterima beberapa hari setelah dikirim. Dan semua orang 

mendambakan masa datangnya situasi ketika bercakap-cakap sambil menatap wajah orang yang 
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terpisah ribuan kilo atau terkirimnya naskah panjang tanpa jeda waktu merupakan hal yang lazim. 

Tapi, apakah saat itu orang mengetahui tentang sleep call: Smartphone tetap terhubung sampai 

berjam-jam walau kekasih di kota lain sudah terlelap? Atau, apakah ada kesadaran tentang 

kemungkinan gejala FOMO -fear of missing-out- yang setali tiga uang dengan smartphone 

addiction? Dan, bisakah kita Kembali ke jaman telegram indah atau berkirim surat lewat bus surat 

supaya tidak ada lagi FOMO? 

Di saat dunia dan realitas interaksi manusia memiliki kelaziman baru, dengan berbagai 

kemungkinan munculnya gejala perilaku yang baru belum terpetakan dengan jelas, berikut juga 

peta tentang “tebing” dan “jurangnya”, maka di sinilah pentingnya pengetahuan dan 

perbincangan ilmiah tentang perilaku manusia yang menggejala di jaman baru ini. Dan manakala 

jarum Sejarah tidak mungkin lagi diputar balik dan yang tertinggal dari manusia adalah 

kesadarannya, maka pentinglah kita membicarakan kesadaran manusia di era digital. Seminar 

nasional dengan tema “Menjadi Manusia yang Berkesadaran di Era Digital” adalah wahana yang 

coba disumbangkan oleh Fakultas Psikologi USD untuk memperbincangkan perihal tersebut. 

Dalam seminar tersebut sejumlah akademisi dan praktisi menyambutnya dengan kehadiran dan 

naskah akademis. Di buku proceeding ini, gayut yang tersambung dengan antusiasme berupa 

naskah akademis dapat Anda baca. 

 

Yogyakarta, 15 Desember 2023 

Ketua Panitia 

C. Siswa Widiyatmoko, M.Psi. 
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GAMBARAN KOHESIVITAS:  
IMPLEMENTASI PADA PERUSAHAAN PROPERTI PT X 

Benedicta Dwi Efratiani | Maria Bramanwidyantari 
[Universitas Katolik Soegijapranata Semarang; 20e10056@student.unika.ac.id] 

Abstract. Group cohesiveness is a very important factor in a company. Cohesiveness itself is needed to 

strengthen the unity between members so that the goals and ideals of the group can be achieved. To 

create strong cohesiveness, there needs to be awareness and cooperation from each member. 

Cohesiveness refers to the extent to which group members have mutual interest and attachment to 

their members. This is what makes researchers interested in seeing this phenomenon. This study aims 

to determine the description of group cohesiveness in the properti company PT X. This research uses 

descriptive qualitative methods. Data collection techniques through observation and structured 

interviews with 3 members of PT X property company. The results showed that the cohesiveness of 

the properti company PT X was classified as strong. This is evidenced by the fulfillment of four aspects 

of cohesiveness, namely social cohesion, task cohesion, perceive cohesion, and emotional cohesion. 

Task cohesion itself is the most prominent aspect, where members have a commitment to the task, 

work together in completing the task, and believe in the group's ability to complete the task. The 

results also show that members have the same desire to achieve company goals.  

Keywords: Employee, cohesiveness, property company 

PENDAHULUAN 

ebagai makhluk sosial, setiap individu tidak terlepas dari adanya interaksi dengan 

individu lainnya. Begitu pula dalam kehidupan berkelompok. Setiap individu dituntut 

untuk dapat menyesuaikan diri untuk membangun kondisi kohesif dalam kelompoknya, terutama 

ketika anggota dalam kelompok tersebut memiliki latar belakang yang berbeda-beda sehingga 

perlu adanya penyesuaian diri lebih tinggi agar dirinya bisa diterima dan disukai, seperti yang 

terjadi pada Perusahaan properti PT X, sebuah perusahaan yang tidak hanya memiliki anggota 

karyawan dari wilayah lokal, namun dari berbagai wilayah lain. Anggota karyawan Perusahaan 

properti PT X sendiri memiliki latar belakang sosial, agama, pendidikan dan budaya yang berbeda, 

namun perbedaan tersebut tidak menghalangi perusahaan dalam menciptakan kohesivitas dalam 

berorganisasi. Adapun tujuan dari penelitian ini yakni untuk melihat gambaran kohesivitas yang 

terjadi dalam perusahaan properti PT X.  

Kohesivitas merupakan sebuah ikatan yang dapat menghubungkan antar anggota kelompok 

dan anggota dengan kelompok secara keseluruhan (Forsyth, 2010). Kohesivitas merujuk pada 

sejauh mana anggota kelompok memiliki ketertarikan secara mutual dengan anggotanya. Hal 

serupa diungkapkan pula oleh Walgito (2003) bahwa kohesivitas kelompok merupakan suatu 

kondisi di mana anggota kelompok saling menyukai satu sama lain. Robbins (2012) 

menyampaikan bahwa kohesivitas kelompok merupakan kondisi di mana anggota memiliki 

ketertarikan satu sama lain dan memiliki motivasi untuk tetap bertahan dalam kelompok 
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tersebut. Menurut Carron, et al., (2002) kohesivitas adalah suatu kondisi dinamis yang 

diakibatkan adanya kelekatan dan kebersamaan sebagai bagian dari sebuah kelompok yang sama 

dalam mencapai tujuan secara efektif. Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kohesivitas merupakan keterikatan dan ketertarikan antar anggota dalam sebuah kelompok 

secara menyeluruh yang dapat mempengaruhi kinerja dalam mencapai tujuan bersama. 

Di era digital seperti saat ini, kohesivitas dapat dipengaruhi oleh intensitas penggunaan 

teknologi digital pada setiap individu. Dikutip dari ibtimes.id, di era digital, invidiu lebih banyak 

melakukan interaksi dengan perangkat digital dan berselancar di dunia maya yang membuat 

individualitas semakin kuat. Hal tersebut dapat memengaruhi tingkat relasi psikologis dan 

hubungan antar makhluk sosial, bahkan dapat memengaruhi tingkat empati dan kohesivitas 

dalam berkelompok. Sehingga dari hal tersebut peneliti ingin melihat bagaimana kohesivitas yang 

terjadi di era digital pada perusahaan properti PT X dengan anggota yang heterogen. 

Kelompok dengan kohesivitas yang tinggi memiliki komitmen yang tinggi pula dan memiliki 

keinginan bersama yang sama dalam mencapai tujuan kelompok (Qomaria, et al., 2015). Dengan 

kata lain, kohesivitas merupakan suatu kondisi di mana sebuah kelompok memiliki jiwa solidaritas 

yang baik.  

Kohesivitas merupakan salah satu aspek penting dalam perusahaan yang menjadi kunci 

dalam meraih keberhasilan. Kohesivitas dikatakan kunci keberhasilan karena dapat dijadikan 

sebagai alat untuk menyatukan anggota dalam kelompok sehingga tercipta kelompok yang efektif 

(Hanggardewa, 2018). Perusahaan properti PT X dikatakan kohesif apabila setiap anggota 

memiliki ikatan erat dalam kelompok. Kohesif atau tidak kohesif perusahaan properti PT X dilihat 

berdasarkan sedikit-banyaknya aktivitas serta kerjasama yang dilakukan secara bersama-sama.  

Indra, et al., (2019) menyampaikan bahwa dalam sebuah perusahaan diperlukan 

kohesivitas karena persatuan anggota dapat mempengaruhi kinerja. Kohesivitas dapat dijadikan 

sumber dukungan untuk saling menguatkan dan penyemangat bagi anggota di dalamnya. Selain 

itu, perusahaan yang kohesif akan berdampak pada peningkatan produktivitas anggota, 

pengambilan keputusan yang matang, serta dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif. 

Sehingga dalam implementasinya pada perusahaan, kohesivitas dibutuhkan untuk menekankan 

nilai dan budaya perusahaan secara lebih kuat. Dalam hal ini, perusahaan perlu secara intens 

mempromosikan nilai dan budaya mereka. Dengan penyebaran nilai dan budaya yang tepat dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat serta munculnya kesatuan anggota yang dapat 

membuat anggota bertahan dalam kelompok. Kohesivitas juga diperlukan untuk memberikan 

lebih banyak kesempatan kepada anggotanya untuk berkolaborasi dengan anggota lainnya. 

Dengan begitu, perusahaan akan memperoleh inovasi dan kreativitas yang lebih besar yang dapat 

berdampak baik pada perusahaan. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif akan 

berpengaruh terhadap kerjasama dan kebersamaan sehingga dapat mencapai tujuan bersama. 

Tujuan tersebut akan memberikan rasa kenyamanan, ketertarikan dan keterikatan bagi para 

anggota sehingga output yang didapat disebut sebagai kohesivitas.  
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Forsyth (2010) mengemukakan bahwa membentuk sebuah kelompok diperlukan beberapa 

elemen, antara lain social cohesion, task cohesion, perceive cohesion, dan emotional cohesion.  

Social cohesion merupakan ketertarikan antar anggota organisasi dalam mewujudkan suatu 

kebersamaan yang menyeluruh. Dalam tingkat individu, anggota organisasi menjalin hubungan 

dengan anggota lain dan menemukan jati diri mereka pada organisasi tersebut. Sedangkan dalam 

tingkat organisasi, anggota organisasi memiliki daya tarik yang lebih tinggi dan cenderung akan 

menetap dalam organisasi tersebut. 

Task cohesion merupakan sebuah kesatuan dalam organisasi yang memiliki fokus dalam 

pengerjaan tugas. Hal ini tidak terlepas dari adanya kerjasama dan collective efficacy dari 

setiap anggota organisasi. Collective efficacy adalah keyakinan anggota organisasi dalam 

mengembangkan serta melaksanakan tugas-tugas demi terwujudnya tujuan bersama. 

Perceive cohesion adalah suatu kondisi di mana adanya perasaan kesatuan serta 

kebersamaan dalam organisasi tersebut. Pada perceive cohesion, setiap anggota melihat anggota 

lainnya sebagai suatu kesatuan. Setiap anggota merasakan perasaan diakui sebagai suatu 

identitas dalam organisasi tersebut. 

Emotional cohesion adalah bentuk kebersamaan positif yang ada pada sebuah organisasi, 

dimana hal tersebut memberikan dampak baik pada organisasi. Diantaranya dapat meningkatkan 

kinerja personal dan semakin tingginya kelangsungan dalam kehidupan berorganisasi.  

Lebih lanjut, studi empiris mengenai kohesivitas dilakukan oleh Sustance & Syafiq (2018) 

mengenai kohesivitas dari komunitas Rosok Scooterer Jahanam dapat dilihat dari keterikatan 

hubungan antar anggota, pengambilan keputusan berdasar hasil musyawarah bersama, 

keinginan saling menjaga serta mempertahankan. Penelitian lain mengenai kohesivitas dilakukan 

oleh Nooralam (2015) yang menyampaikan bahwa bahwa kohesivitas yang terjadi pada 

komunitas virtual Kaskus regional Malang dipengaruhi oleh social cohesion yang berkembang 

menjadi perceive cohesion ketika anggota telah merasakan kenyamanan dalam komunitas. Hal 

serupa disampaikan pula oleh Adeleke O. Banwo et al (2015) bahwa tingkat kohesi yang tinggi 

pada sebuah kelompok dapat memberikan dampak keterikatan yang baik dalam meningkatkan 

loyalitas dalam kelompok.  

Kohesivitas kelompok merujuk pada sejauh mana kelekatan antar anggota dalam sebuah 

kelompok dapat terbentuk, dengan terciptanya kualitas hubungan yang baik dengan anggota 

lainnya yang disertai ikatan yang kuat untuk bertahan dalam kelompok. Sumber-sumber 

kohesivitas kelompok antara lain terjalinnya hubungan interpersonal yang ditandai dengan 

adanya rasa kebersamaan dan kekeluargaan yang erat dalam kelompok (Forsyth, 2010), memiliki 

tujuan serta nilai yang sama (Putri & Mirza, 2018), adanya interaksi sosial yang terjadi antar 

anggota dalam kelompok di mana semakin intens interaksi yang terjalin maka kemungkinan besar 

rasa kebersamaan yang dimiliki semakin kuat pula (Purwaningtyastuti & Savitri, 2020). Selain itu, 

anggota yang memiliki komitmen terhadap tugas akan mempengaruhi tingkat kohesivitas dalam 

kelompok karena anggota cenderung menjalin kolaborasi dengan anggota lainnya untuk 
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mencapai tujuan kelompok secara lebih efektif (Hanum, et al., 2022). Dengan memahami sumber-

sumbernya, kelompok dapat lebih mudah dalam menciptakan suasana kohesif yang dapat 

menjauhkan kelompok dari konsekuensi negatif atas kohesi yang lemah.  

Merupakan sebuah bencana ketika sebuah kelompok memiliki kohesivitas yang lemah 

bahkan apabila tidak memiliki kohesivitas sama sekali karena dapat membuat ikatan persatuan 

dan kesatuan akan terlepas. Penyebab sebuah kelompok tidak kohesif dapat terjadi karena 

berbagai faktor, antara lain karena adanya ketidaksetaraan ekonomi, perbedaan budaya antar 

anggota maupun isolasi sosial. Sebuah kelompok yang tidak kohesif dapat menyebabkan anggota 

memiliki sikap individualis, serta tidak munculnya kelekatan antar anggota yang dapat berdampak 

pada lemahnya kemampuan kelompok dalam mempertahankan anggotanya. Hanum, et al (2022) 

juga menyampaikan bahwa kelompok yang tidak kohesif cenderung mengalami penurunan 

kinerja dan produktivitas. Hal tersebut terjadi karena anggota tidak mampu menjalin kerja sama 

yang baik sehingga dapat menyebabkan tugas terlewat dari masa tenggat serta kualitas kerja yang 

buruk. 

Dalam meminimalisir lemahnya kohesivitas pada perusahaan di Indonesia, terdapat upaya 

yang dilakukan oleh International Labour Organization (ILO) dalam Program Pekerjaan Layak 

Negara atau DWCP dalam rentang tahun 2020-2025. Perusahaan Indonesia ingin melakukan 

transformasi ekonomi, sehingga untuk menjadikan Indonesia dengan perusahaan yang kohesif 

maka target yang harus dicapai adalah mencapai dialog sosial yang efektif untuk mendorong 

keberlanjutan dan kesejahteraan dunia usaha dan para pekerja, penciptaan lapangan kerja bagi 

kaum muda, serta meningkatkan perlindungan bagi kelompok pekerja yang rentan. Maka dari itu, 

ketiga fokus yang menjadi prioritas perusahaan agar pencapaian target dapat tepat sasaran. 

Dengan demikian, fokus dan target harus berjalan seiringan untuk mendukung tercapainya target 

perusahaan yang kohesif. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini berupaya untuk menggambarkan kohesivitas kelompok pada 

perusahaan properti PT X. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan dalam proses 

mengumpulkan datanya dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penggunaan metode 

kualitatif deskriptif dikarenakan objek penelitian merupakan manusia riil.  

Pemilihan narasumber dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, di 

mana narasumber dipilih berdasarkan kriteria yang ditentukan berdasarkan tujuan penelitian, 

yakni merupakan anggota aktif perusahaan properti PT X yang telah tergabung minimal dua 

bulan. Alasan penentuan dua bulan sebagai kriteria dikarenakan dalam kurun waktu dua bulan 

tersebut peneliti melihat anggota memiliki identitas kelompok yang kuat terbentuk karena 

intensnya interaksi yang terjalin setiap hari.  
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Metode pengumpulan data merupakan langkah pertama dalam mengetahui metode yang 

digunakan dalam mengumpulkan data sebagai syarat peneliti dalam memaparkan hasil 

penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi. 

Sugiyono (2019) memaparkan bashwa wawancara merupakan proses tanya-jawab antara 

pewawancara dan narasumber dalam proses mendapatkan informasi mengenai topik yang 

sedang diteliti. Pada wawancara, peneliti mewawancarai 3 karyawan dari departemen Human 

Resource dan departemen Legal di perusahaan property PT X. Pemilihan departemen 

HumanResource dan departemen Legal sendiri dikarenakan kedua departemen tersebut memiliki 

tingkat kerjasama antar anggota yang lebih tinggi dibanding departemen-departemen lain di 

perusahaan properti PT X. Pertanyaan yang diajukan sebanyak kurang lebih 30 butir, antara lain 

seperti seberapa tertarik anggota terhadap anggota lain serta terhadap kelompoknya, seberapa 

bangga anggota menjadi bagian dari kelompok, komitmen dan kerjasama dalam kelompok, 

gambaran kepercayaan anggota terhadap anggota lain dalam menyelesaikan tugas, gambaran 

kekompakan dalam kelompok, serta hubungan yang terjalin antara sesama anggota.  

Sugiyono (2019) memaparkan bahwa observasi merupakan teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data dengan cara mengamati peristiwa maupun fenomena penelitian secara 

langsung berupa perilaku serta makna perilaku itu. Pada observasi, peneliti mengamati secara 

langsung fenomena kohesivitas di perusahaan properti PT X.  

Adapun hasil temuan dianalisis yang dilakukan dengan cara reduksi data. Sugiyono (2019) 

memaparkan bahwa reduksi data berarti merangkum, memilah bahasan pokok, fokus terhadap 

hal penting, mencari tema serta pola agar gambaran menjadi lebih jelas. Setelah proses reduksi 

data selesai, data diteruskan pada proses penyajian data yang merupakan kumpulan informasi 

secara tersusun yang memungkinkan adanya kesimpulan (Idrus, 2009). Selanjutnya pada tahap 

terakhir dilakukan verifikasi dan penyimpulan data. Gunawan (2016) memaparkan bahwa 

penyimpulan data adalah hasil dari penelitian yang menjawab fokus penelitian dari hasil analisis 

data yang telah dilakukan. Penyimpulan data dipaparkan secara deskriptif dan objektif dengan 

tetap berpedoman terhadap kajian penelitian. 

Tabel 1. Tabel Demografi Responden 

 Nama Usia Jenis Kelamin Asal Departemen 

Putri 32 Perempuan Legal 

Ani 24 Perempuan Human Resource 

Intan 27 Perempuan Human Resource 

Tabel demografi responden yang terdiri dari 3 anggota perusahaan properti PT X 

HASIL PENELITIAN 

Kohesivitas merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan kelompok, di mana 

kelompok dengan kohesivitas yang kuat cenderung lebih efektif dalam mencapai tujuan, 

cenderung dapat mempertahankan anggota dalam kelompoknya, dan dapat menghadapi 
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tantangan maupun perubahan dengan bijak. Semakin kohesif suatu kelompok, maka semakin 

kuat pula rasa persatuan dan kesatuan dalam kelompok tersebut. Kohesivitas kelompok sendiri 

memiliki empat komponen, yakni social cohesion, task cohesion, perceive cohesion, dan 

emotional cohesion. Komponen kohesivitas tersebut dapat dilihat dalam penelitian pada 

perusahaan properti PT X. 

Social Cohesion 

Forsyth (2010) memaparkan bahwa social cohesion merupakan aspek penentu kohesivitas. 

Social cohesion merupakan dasar terbentuknya ketertarikan anggota terhadap kelompoknya. 

Ketika seorang individu bergabung menjadi bagian dalam sebuah kelompok karena salah satu 

anggota kelompok, kemungkinan kohesivitas yang terjadi akan lemah karena loyalitas kelompok 

hanya berpaku pada salah satu anggota tersebut. Sebaliknya, ketika seorang individu bergabung 

pada sebuah kelompok karena nilai dari kelompok itu sendiri, kemungkinan kohesivitas yang 

terjadi akan kuat karena adanya loyalitas anggota.  

Kedekatan antar anggota kelompok merupakan hal menarik dalam sebuah perusahaan 

dikarenakan kedekatan merujuk pada tingkat hubungan yang positif antar anggota. Walaupun 

setiap karyawan memiliki tugas dan tanggungjawab masing-masing, namun hal tersebut tidak 

membuat mereka menjadi individualis dan terfokus pada pekerjaan sendiri. Hal tersebut terjadi 

pada perusahaan properti PT X, di mana anggota kelompok menyukai kebersamaan dalam 

kegiatan perusahaan, seperti tergambar pada acara lomba HUT RI ke-78 Agustus lalu, di mana 

anggota antusias dan bersemangat dalam mengikuti rangkaian acara. Selain itu, anggota 

melakukan komunikasi dengan anggota lain secara intens, seperti tergambar ketika satu anggota 

mengunjungi ruangan anggota lain untuk bercengkrama dan mengajak makan siang bersama.  

“Ya saling menyukai sama semua. Selama ini enjoy-enjoy aja sih, gitu. pola komunikasi kita ya 
sewajarnya teman. Ada batasan tapi tetep akrab gitu. Kalo lagi kerja ya ngomonginnya yang sesuai 
konteks kerja, kalo lagi istirahat atau pulang baru deh mau curhat juga boleh.” (Partisipan 1) 
“Mungkin kalo di range itu 1-10 ada di range 8, lumayan sih ya itungannya. Aku enjoy aja sih kerja di 
sini… hmm… karena memang gak keberatan” (Partisipan 2) 

Kedekatan yang tercipta ini menunjukan bahwa kohesivitas dalam perusahaan properti PT 

X terjalin kuat hingga anggota merasa akrab satu sama lain dan merasa menjadi bagian dari 

kelompok. Namun, kedekatan yang terjalin tetap memiliki batasan dan ruangnya tersendiri, di 

mana anggota tetap memiliki batasan antara pekerjaan dan ranah pribadi.  

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari Putri & Miza (2018) bahwa kohesivitas yang 

terjalin dalam sebuah kelompok merupakan sebuah kesatuan, di mana anggota menyukai 

interaksi satu sama lain yang dapat dijadikan salah satu alasan untuk tetap bertahan dalam 

kelompok tersebut.  

Dari data yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa anggota perusahaan properti PT 

X memiliki ketertarikan pada anggota dalam kelompoknya. Rasa tertarik tersebut berkembang 
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menjadi rasa saling memiliki, rasa saling akrab sehingga aspek social cohesion pada perusahaan 

properti PT X dikatakan baik.  

Task Cohesion 

Task cohesion perusahaan properti PT X terjadi ketika anggota memiliki pembagian tugas 

yang jelas sesuai bidangnya masing-masing sehingga tugas tersebut dapat terselesaikan sesuai 

harapan. Dalam pelaksanaan tugasnya, anggota perusahaan properti PT X memiliki komitmen 

yang teguh agar target dapat tercapai sehingga tidak menyebabkan permasalahan yang dapat 

berdampak pada anggota kelompok yang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Abdillah & Ardiansyah (2019) bahwa kohesivitas mempengaruhi tingkat komitmen 

dalam suatu kelompok. Kelompok dengan komitmen yang baik cenderung akan berorientasi pada 

tujuan bersama. 

“Komitmen aku ya menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Andaikata pun masih kepending aku masih 
tetap bisa mempertanggungjawabkan.” (Partisipan 1) 
“Percaya dong, mereka kan udah expert di bidangnya masing-masing, aku yakin mereka paham sama 
apa yang mereka kerjain. Jadi aku percaya aja sih sama mereka” (Partisipan 1) 
“Bantu. Ya aku bantu. Jadi ya kalo ada kesulitan kalo aku bisa ya aku pasti bantu. Kalo aku ga bisa, 
nanti pasti ada anggota lain yang bisa bantu. Intinya saling bantu gitu lah. Memang ada beberapa yang 
gak bisa tuh aku bantu sepenuhnya, jadi ya aku hanya bisa ngemotivasi lewat nyemangatin gitu.” 
(Partisipan 1) 
“Kalau adayang kita gak tau, bisa tanya Ibu juga dan saling back up sih” (Partisipan 2) 
“Aku kan disini juga selain kerja sendiri ada juga kerja sebagai tim, aku mengandalkan orang lain, itu ya 
aku sangat membutuhkan sikap kooperatif dari rekan kerjaku. Kalau sama-sama kooperatif ya bagus, 
pekerjaan dengan cepat ter…se..le..sai…kan” (Partisipan 3) 

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi secara langsung dengan tujuan 

mendapatkan informasi lebih detail dan akurat melalui pengamatan. Berdasarkan hasil observasi, 

anggota terlihat saling menyemangati satu sama lain. Kalimat penyemangat yang seringkali 

peneliti dapatkan antara lain seperti “yo, bisa, yo!” dan “ayo guys, semangat… semangat!”. 

Anggota juga tampak membelikan minuman ketika rekan anggotanya tengah menghadapi 

deadline yang di depan mata. 

Forsyth (2010) memaparkan bahwa task cohesion merupakan komitmen anggota untuk 

mencapai tujuan bersama dalam proses penyelesaian tugas. Hal ini berkaitan pada sejauh mana 

anggota dapat bekerjasama efektif dalam kelompok. Task cohesion menuntut setiap anggota 

untuk percaya dan memiliki rasa yakin pada sesama anggotanya sehingga tugas dapat 

terselesaikan dengan sukses dan tujuan kelompok dapat tercapai.  

Tugas dan pekerjaan merupakan elemen paling inti dari perusahaan sehingga harus 

terselesaikan dengan baik dan efektif. Hal inilah yang menyebabkan anggota pada perusahaan 

properti PT X berkomitmen secara penuh dan bertanggung jawab atas setiap tanggungjawab yang 

dibebankan. Walaupun setiap anggota memiliki beban dan tanggung jawabnya masing-masing, 
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hal tersebut tidak membuat anggota menjadi enggan dalam membantu anggota lain 

menyelesaikan tugasnya. Demi terwujudnya tujuan bersama, anggota saling bahu-membahu 

serta tolong-menolong tanpa adanya pamrih. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ikbar et al., (2019) 

menyimpulkan bahwa ketika suatu kelompok memiliki pola kerjasama yang baik akan 

mempengaruhi kohesivitas menjadi lebih baik.  

Dari data yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa anggota perusahaan properti PT 

X dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan namun tidak melupakan indikator 

keberhasilan dari task cohesion.  

Perceive Cohesion 

Forsyth (2010) mengemukakan bahwa perceive cohesion merujuk pada bagaimana individu 

mempersepsikan tingkat kohesivitas kelompok melalui kualitas hubungan antar anggota. Dengan 

kata lain, perceive cohesion merupakan aspek di mana anggota dapat melihat kelompoknya 

sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh.  

Indikator keberhasilan pada perceive cohesion antara lain adalah adanya perasaan 

kebersamaan, kenyamanan dan tak segan dalam berpendapat anggota untuk tetap bertahan 

dalam kelompok.  

“Kita tuh kompak yang gimana ya… aktif satu tim, saling bantu dalam tim,” (Partisipan 1) 
“Kita lebih gampang menyampaikan atau bertanya, komunikasinya lebih banyak dan lebih gampang. 
Misalnya aku minta tolong ke rekan yang lain ya tinggal bilang aja” (Partisipan 2) 
“Kalau di divisiku sendiri karena kita cewek semua jadi kita lebih gampang menyampaikan atau bertanya, 
mereka juuga terbuka sama aku sih, kalau adayang kita gak tau, bisa tanya Ibu juga dan saling back up 
sih” (Partisipan 3) 

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi secara langsung dengan tujuan 

mendapatkan informasi lebih detail dan akurat melalui pengamatan. Berdasarkan hasil observasi, 

ketika perusahaan properti PT X tengah melakukan meeting dalam sebuah proyek, anggota 

terlihat percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya. Hal tersebut dibuktikan dengan cara 

bicara anggota yang tegas dan lugas, serta body language yang tegap namun tidak kaku.  

Putri & Mirza (2018) menyampaikan bahwa ketika suatu kelompok secara intens melakukan 

interaksi dengan baik, maka dapat meningkatkan kebersamaan dan keterikatan. 

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa perceive cohesion terjadi ketika anggota 

kelompok merasa nyaman dengan kelompoknya, tidak takut untuk berpendapat serta terciptanya 

komunikasi yang intens antar anggota. Hal tersebut memberikan fakta bahwa perceive cohesion 

pada perusahaan properti PT X dapat dikatakan baik. 
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Emotional Cohesion  

Forsyth (2010) mengemukakan bahwa emotional cohesion melibatkan perasaan positif 

antar anggota kelompok. Emotional cohesion dapat menciptakan ikatan emosional antar anggota 

kelompok.  

Pada emotional cohesion, indikator keberhasilan yang perlu dicapai adalah perasaan dekat 

dengan anggota dalam kelompok.  

“Deket sebagai rekan kerja, deket sebagai keluarga, ya pokoknya akrab lah menurut aku. Tapi tetep aja 
sih ada batasannya, kayak yang aku jelasin tadi di awal itu, akrab tapi ada batasan.” (Partisipan 1) 
“Mmm… apa ya… aku akrab ya akrab, tapi kan dibatasin. Ada boundariesnya, aku set boundaries. Kalau 
main ya main biasa, ngomongin pekerjaan pun ya tinggal ngobrol. Tapi kalau sampe curhat urusan 
pribadi terus sampe cerita-cerita personal gitu aku sih nggak ya, karena aku set boundaries, aku masih 
pilah-pilih mana yang bisa kubagikan ke rekan kerja dan mana yang seharusnya aku keep sendiri. 
Karena kan seakrab-akrabnya kita tapi tetep aja kan gak semua hal harus kita share secara blak-blakan 
dan terang-terangan. Tapi kalau terbuka sih ya terbuka, tapi gak seterbuka itu. Balik lagi, ya itu, aku 
terbuka tapi masih keep boundaries-boundaries supaya gak kebablasan.” (Partisipan 3) 

Sejalan dengan pernyataan yang disampaikan pula oleh Carron & Brawley (2012) bahwa 

kohesi dimensi afektif yang dapat dilihat ikatan sosial maupun kesatuan tugas yang berkembang 

dalam kelompok secara menyenangkan bagi anggotnya. Pada perusahaan properti PT X, hal ini 

dibuktikan dengan anggota yang merasa adanya keterikatan dengan anggota lainnya seperti 

terciptanya rasa percaya satu sama lain serta saling mendukung.  

Emotional cohesion pada perusahaan properti PT X memang ada, namun hal tersebut hanya 

sebatas relasi antar rekan kerja. Walaupun relasi yang terbatas pada rekan kerja saja, hal tersebut 

tidak membuat anggota dalam kelompok menjadi tidak akrab satu sama lain.  

PEMBAHASAN 

Kohesivitas kelompok merupakan suatu fenomena yang menentukan seberapa kuat 

kelompok dalam berbagai kondisi. Ketika kelompok memiliki kohesivitas, maka kelompok 

tersebut cenderung kuat dan stabil (Valent, et al., 2018) 

Anggota perusahaan properti PT X memiliki latar belakang yang berbeda-beda seperti 

adanya perbedaan usia yang jauh, perbedaan agama, suku, budaya, bahasa, dan pendidikan, 

namun suatu hal yang unik karena dari perbedaan itu lah kohesivitas dari perusahaan properti PT 

X muncul. Fenomena ini mematahkan pernyataan dari Qomaria, et al., (2015) bahwa kelompok 

yang memiliki anggota homogen cenderung lebih kohesif dibanding kelompok dengan anggota 

heterogen.  

Penelitian ini dibatasi pada pembahasan mengenai kohesivitas kelompok pada perusahaan 

properti PT X. 
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Forsyth (2010) menyampaikan bahwa kohesivitas memiliki empat aspek, yakni social 

cohesion, task cohesion, perceive cohesion, dan emotional cohesion. Empat dari aspek kohesivitas 

tersebut dimiliki oleh perusahaan properti PT X. Sebagaimana hasil penelitian ini sejalan dengan 

pernyataan dari Faturochman (2006) bahwa sebuah kelompok dikatakan kohesif apabila memiliki 

ciri-ciri seperti adanya komitmen yang kuat, bekerjasama secara efektif dengan sesama 

anggotanya, serta memiliki tujuan dalam kelompok.  

Carron & Brawley (2012) mengemukakan bahwa dalam penerimaan proposisi, kohesi 

merupakan suatu konstruk multidimensi yang tidak berarti menerima premis bahwa dimensi 

tertentu berada dalam posisi yang sama pada jenis kelompok yang sama. Tidak masuk akal untuk 

mengharapkan apabila suatu kelompok memiliki ikatan yang kuat pada dimensi task cohesion, 

namun berada dalam konflik terbuka dari perspektif social cohesion. Sebaliknya, apabila suatu 

kelompok memiliki ikatan kuat pada social cohesion namun sama sekali tidak memiliki task 

cohesion. Bahkan untuk meneliti kohesivitas dalam suatu kelompok, perlu diperhatikan fakta 

bahwa sifat kohesi kelompok bersifat multidimensi dan dinamis sehingga dalam seuah kelompok 

semua dimensi tidak selalu tercipta secara merata dan setara pada titik tertentu dalam proses 

keberlangsungan kelompok. Sehingga pada hasil penelitian kohesivitas pada perusahaan 

properti PT X terdapat satu dimensi kohesivitas yang paling dominan yakni task cohesion. Hal 

tersebut dikarenakan semua indikator keberhasilan dari task cohesion dapat diwujudkan dan 

diimplementasikan dengan kuat. 

Menurut Forsyth (2010), ketertarikan dan kebanggan terhadap kelompok tidak selalu cukup 

dalam menciptakan situasi yang kohesif tanpa adanya task cohesion. Kohesi lebih banyak 

berkaitan dengan kesediaan anggota untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan kelompok 

dibandingkan hubungan interpersonal yang mendalam.  

Awalnya perusahaan properti PT X terdiri dari kumpulan individu yang tidak saling 

mengenal satu sama lain mungkin akan berkembang walaupun awalnya bersatu adalah untuk 

menyelesaikan tugas pada dimensi task cohesion. Namun, setelah dasar tugas untuk menciptakan 

interaksi dan persatuan kelompok menjadi satabil (setelah jangka waktu yang lama dan 

pengembangna kelompok), dan para anggota percaya bahwa kelompok tersebut berfungsi 

dengan baik, mereka mungkin akan meluangkan waktu untuk berinteraksi dengan anggota lain 

dalam konteks social cohesion dengan menjadi akrab di uar apa yang mereka kontribusikan pada 

pekerjaan, dan dengan demikian mengembangkan aspek-aspek yang lebih tinggi dari social 

cohesion seperti emotional cohesion maupun perceive cohesion (Carron & Brawley, 2012). 

Pada perusahaan properti PT X, task cohesion semakin terbukti kuat ketika anggota 

kelompok dapat fokus mengerjakan tugasnya masing-masing serta terjalinnya kerjasama antar 

anggota ketika mereka saling mengkoordinasikan upaya-upaya dalam menyelesaikan tugas. 

Selain itu, task cohesion dari PT X juga memiliki tingkat keberhasilan kolektif yang ditandai dengan 

rasa saling percaya satu sama lain dalam upaya mencapai tujuan bersama dan mengatasi 

tantangan bersama. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tran, 

et al., (2018) bahwa hubungan antar anggota dapat menghasilkan komunikasi yang baik sehingga 

terjadinya peningkatan kohesivitas yang dapat memberikan dampak baik bagi perusahaan.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa task cohesion dalam perusahaan properti PT X terjadi karena 

setiap anggota memiliki komitmen teguh atas setiap beban dan kewajiban yang diemban 

sehingga tugas dapat terselesaikan dengan baik atas dasar tanggungjawab. Selain itu, anggota 

perusahaan properti PT X memiliki kesepakatan bersama dalam pembagian tugas. Hal ini 

membuat tugas dapat terselesaikan lebih efektif dan kondusif. Kerjasama yang tercipta pun baik 

ketika anggota saling menolong dan bahu-membahu dalam proses menyelesaikan tugas. Hal lain 

yang membuat task cohesion dapat tercipta dengan kuat juga dikarenakan adanya kepercayaan 

anggota terhadap anggota lain dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan bagiannya masing-

masing. Namun, hal utama yang paling mendasari terciptanya task cohesion tentunya karena 

anggota perusahaan properti PT X memiliki keinginan yang sama dalam mencapai tujuan 

perusahaan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kohesivitas kelompok sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan untuk memperkuat 

kesatuan yang menciptakan ketertarikan dan keterikatan. Perusahaan properti PT X merupakan 

kelompok yang memiliki kohesivitas kuat. Hal tersebut dibuktikan dengan terpenuhinya empat 

aspek kohesivitas yakni social cohesion, task cohesion, perceive cohesion dan emotional cohesion. 

Dari keempat aspek tersebut, task cohesion merupakan aspek paling dominan yang terjadi pada 

perusahaan properti PT X yang ditandai dengan tercapainya indikator-indikator keberhasilan, 

yakni: komitmen terhadap tugas, sepakat dalam tugas, melakukan tugas bersama, percaya akan 

kemampuan anggota kelompok untuk menyelesaikan tugas.  

Saran yang dapat disampaikan yakni perusahaan dapat senantiasa mempertahankan 

kohesivitas yang telah tercipta dengan kuat. Upaya yang dapat dilakukan dalam mempertahankan 

kohesivitas yang telah tercipta dapat dilakukan dengan cara meningkatkan interaksi sosial serta 

kebersamaan dalam kegiatan-kegatan perusahaan. Selain itu, penelitian ini berfokus pada 

variabel kohesivitas kelompok, sehingga adapun saran bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

meneliti mengenai kohesivitas, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam 

mengenai kohesivitas yang terjadi pada kelompok penelitian serta hasil penelitian yang lebih 

bervariatif. Peneliti selanjutnya pun dapat melakukan penelitian mengenai kohesivitas pada 

kelompok selain perusahaan properti.  
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